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Abstract

Motivation plays an important role in terms of training to achieve a goal, which is
accomplishment Motivation to practice is necessary in order to measure the motivation level of
gateball athletes in Palopo. The population in this study who joined the gateball athletes in Palopo
City were 19 athletes consisting of 10 men and 9 women. The number of samples are 19 gateball
athletes from Palopo. The data was collected using questionnaire by google form. Quantitative
descriptive research methods and data analysis techniques using a Likert scale. The results of the
study provide an overview to the coach as a factor that influences the training program and to
maintain the athlete's motivation to practice. Gateball athletes’ training motivation is in the moderate
category by 43%. Based on the Game atmosphere classification is 47%, assignment classification or
performance 37%.
Keywords: Motivation, Exercise, Gateball

Abstrak

Motivasi sangat berperan penting dalam hal latihan untuk mencapai sebuah tujuan yaitu
prestasi. Motivasi berlatih sangat bermanfaat untuk mengukur sejauh mana tingkat motivasi atlet
gateball Kota Palopo. Populasi dalam penelitian ini adalah yang tergabung dalam atlet gateball Kota
Palopo adalah 19 atlet yang terdiri 10 laki-laki dan 9 perempuan. Jumlah sampel adalah 19 atlet
gateball Kota Palopo. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kusioner (angket) melalui
google form. Metode penelitian deskriptif kuantitatif dan teknik analisis data menggunakan skala
Likert. Hasil penelitian memberikan gambaran kepada pelatih sebagai faktor yang mempengaruhi
program latihan serta berupaya untuk menjaga motivasi berlatih atlet. Motivasi latihan atlet Gateball
berada pada kategori sedang sebesar 43%. Berdasarkan hasil klasifikasi motivasi latihan per indikator
dari atlet itu sendiri sebesar 37%, klasifikasi hasil penampilan sebesar 37%, klasifikasi suasana
pertandingan sebesar 47%, klasifikasi tugas atau penampilan sebesar 37%.
Kata Kunci: Motivasi, Latihan, Gateball

PENDAHULUAN melibatkan  penggunaan unsur fisik dan

Aktivitas olahraga diperlukan saat ini
untuk menjaga tubuh tetap bugar (ljyayama &
Gede Dharma, 2018). Olahraga adalah alat yang
ampuh untuk pembangunan fisik dan mental
suatu bangsa; dengan olahraga teratur, aktivitas
sehari-hari akan terasa lebih ringan (Hidayat &
Nanang, 2015).

Olahraga adalah sebagian jenis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, di
tujukan untuk dasar keperibadian dan watak
seseorang, sportivitas serta disiplin sehingga
meningkatkan  suatu  prestasi yang bisa
meningkatkan ~ rasa  kebanggan  bangsa.
(Syampurma & Hilmainur, 2022.). Olahraga
merupakan suatu bentuk kegiatan dalam

memberikan kesenangan dalam meningkatkan
kesehatan fisik dan mental (Dandy Pranata &
Noortje Anita Kumaat, 2022).

Olahraga merupakan media atau sarana
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk
mencapai derajat kebugaran.(Purba, et al, 2022).
Kegiatan olahraga juga membentuk jiwa sportif,
kepribadian, dan watak yang baik, yang pada
akhirnya membentuk manusia yang berkualitas
(Safitri et al, 2021).

Olahraga  memiliki  manfaat  bagi
kesehatan yang terukur dengan memberikan
kesenangan dan kepuasan secara sosial bagi
pelakunya serta akan mendapatkan manfaat dari
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aktivitas fisik tersebut(Indra Prabowo et al,
2020).

Olahraga adalah segala kegitan yang
sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan
social (Melby Sabila Cahya & Galih Dwi
Pradipta, 2021). Gateball Kota Palopo berada di
naungan KONI Palopo dengan induk organisasi
PERGATSI Kota Palopo. Olahraga gateball
masuk di Kota Palopo pada tahun 2016 yang
diperkenalkan  kepada  karyawan-karyawati
PEMKOT Kota Palopo.

Sekarang klub gateball yang ada di Kota
Palopo berjumlah 5 klub. Setelah diperkenalkan
olahraga ini menyebar di beberapa dinas-dinas
wilayah Kota Palopo. Bahkan di beberapa
perguruan tinggi khususnya di Kota Palopo
sudah diperkenalkan. Pada tahun 2018 Gateball
Kota Palopo mengikuti eksebisi di aiang porda
Pinrang XVI. Pada tahun 2021 Gateball Kota
Palopo mengikuti Pra-Porprov yang diadakan di
Kota Makassar dan berhasil lolos ke Porprov
XVII 2022 Sinjai-Bulukumba.

Gateball adalah olahraga yang dimainkan
secara kompetitif dan rekreasi, dan merupakan
salah satu dari sedikit olahraga di mana
kesuksesan  diharapkan  mengarah  pada
kesuksesan. (Simorangkir & Muhammad Irfan
2022) Gateball merupakan olahraga yang
mengandalkan akurasi, sehingga membutuhkan
konsentrasi yang tinggi untuk mencapai tujuan
permainan (Irfan & Hasibuan 2019).

Gateball adalah olahraga intensitas rendah
yang populer di kalangan orang tua Taiwan (Hsu
et al 2021.) Gateball atau bola gawang adalah
jenis olahraga dengan menggunakan tongkat
pemukul bola (stick) dan dimainkan oleh dua
tim saling berhadapan (Suryanto, 2011).

Teknik dasar Gateball termasuk stroke,
stroke sentuh, dan stroke memicu. Teknik dasar
dalam gateball memiliki materi latihan yang
bervariasi, akan tetapi bentuk latihan yang
sangat kurang dan konvensional (hanya di
lapangan) dan kurang paham terkait teknik dasar
gateball yang di terapkan oleh pelatih (Indrajaya

& Fajar Arief 2019).
Motivasi adalah  ketabahan  mental
seseorang.  Akibatnya,  motivasi  adalah

komponen penting dari setiap organisasi atau
individu (Hidayat & Riswanto 2021). Motivasi
dalam olahraga merupakan faktor psikologis
yang harus diperhatikan oleh pelatih dan guru
olahraga.

Motivasi  adalah  landasan  untuk
mengarahkan dan menggerakkan tindakan

maupun perilaku seorang atlet pada saat
berolahraga. Bentuk motivasi dari atlet
merupakan unsur yang sangat penting untuk
mengukur kemampuan seseorang untuk
bersaing dan memperoleh prestasi (Arifin &
Wahyudi, 2021).

Bentuk prilaku yang merangsang dan
sebagai penggerak dalam diri dalam melakukan
sesuatu yang dikenal sebagai motivasi (Dahlan
et al., 2020). Motivasi adalah proses memberi
semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya
perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang
penuh energi, terarah dan bertahan lama.
(Solissa 2017).

Dalam motivasi terkandung keinginan
yang mengaktifkannya, = menggerakkannya,
mengarahkan sikap dan perilaku individu
belajar. Sejalan dengan hal tersebut bahwa
motivasi mampu menggerakkan seseorang untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai sehingga
bagi mahasiswa motivasi belajar merupakan hal
yang sangat penting (Darni, et al, 2018).

Motivasi adalah energi dan arah perilaku
validitas dan reliabilitas dengan mengumpulkan
data hanya sekali dan langsung menerapkan
hasil uji untuk menguji hipotesis (Arnain, 2019).
Terdapat sepuluh motivasi individu
berpartisipasi dalam olahraga antara lain: (1)
untuk  mengembangkan keterampilan dan
kemampuan, (2) untuk berhubungan dan
mencari teman, (3) untuk mencapai sukses dan
mendapat pengakuan, (4) untuk memelihara
kesehatan badan, (5) untuk menyalurkan energi,
(6) untuk mendapatkan pengalaman penuh
tantangan dan menggembirakan, (7) untuk dapat
bersenang-senang dan mendapat kegembiraan,
(8) untuk melepaskan ketegangan psikis,
misalnya untuk mengatasi lelah dan jenuh
dengan rutinitas belajar di sekolah, sehingga ikut
ekstrakurikuler sepakbola, €)] untuk
kepentingan kebanggaan kelompok, dan (10)
untuk kebutuhan praktis sesuai pekerjaan,
misalnya olahraga bela diri/menembak yang
diikuti oleh Satpam (Putra 2020).

Motivasi merupakan faktor psikis yang
bersifat non-intelektual, peranannya yang khas
yaitu dalam hal penumbuhan gairah, merasa
senang dan semangat untuk berolahraga (Arie et
al. 2018). Motivasi merupakan pendorong yang
menyebabkan perubahan Kkarakter seseorang
menuju jenjang kemajuan yang lebih tinggi
dalam bermain. (Subakti 2015).

Pelatihan adalah proses mempersiapkan
atlet untuk keuntungan kinerja yang lebih besar
(Amansyah, 2019). Latihan adalah kegiatan

Jurnal Menssana, ISSN 2527-6451 (print), ISSN 2622-4917(online)
Penerbit Pusat Studi Pendidikan Olahraga, Kesehatan dan Rekreasi



34

Jurnal MensSana
Jurnal ilmiah Bidang Pendidikan Olahraga
Edition November

Volume 8, Issue 1, Tahun 2023: 32 - 41

terencana, terstruktur, berkesinambungan
dengan tujuan dalam meningkatkan dan
mempertahankan kesehatan seseorang (Hamdani
& Hasye, 2019). Makna latihan yang berasal
dari kata “practice” merupakan kegiatan dalam
peningkatan  psikomotor  terkait  dengan
keterampilan latihan dan menggunakan berbagai
bentuk peralatan yang sesuai dengan tujuan
olahraga, mengandung pengertian bahwa selama
proses latihan kegiatan dalam meningkatkan
keterampilan oalahraga, dan menggunakan alat
pendukung (Sumarsono, 2017). Latihan atau
latihan merupakan bentuk yang dilakukan baik
secara  metodis dan  berkesinambungan,
intensitas dan volume latihan yang meningkat
(Muhammadiah, 2019).

Latihan adalah suatu proses yang tersusun
secara sistematis, terprogram dan
berkesinambungan agar dalam pelaksanaannya
mampu berjalan dengan lancar sehingga tujuan
dari sebuah latihan dapat terealisasikan.(Dahlan
2019). Latihan adalah suatu proses berlatih yang
sistematis yang dilakukan secara berulang-
ulang dan kian hari jumlah beban latihannya
kian bertambah (Wahyuri & Nurmai, 2019).
Prinsip latihan dalam setiap cabang olahraga
sangatlah penting bagi atlet karena dapat
mendukung upaya peningkatan kualitas latihan
yang dijalani agar bisa meraih prestasi.
(Sulaiman, et al, 2019). Prinsip-prinsip latihan
merupakan perihal yang harus dikenal oleh
seorang pelatih supaya tujuan latihan bisa
tercapai cocok dengan tujuannya (Harliawan et
al, 2020).

Penelitian terdahulu (Rahmanto, 2019)
menyimpulkan bahwa ekstrakurikuler gateball
termasuk dalam kategori sedang karena siswa
tertarik untuk mengikuti ekstrakurikuler gateball
karena merupakan kegiatan yang positif, namun
gateball tidak banyak disukai di masyarakat
tempat tinggal siswa karena masih merupakan
olahraga baru.

Berdasarkan hasil observasi yang saya
lakukan di klub Gateball Kota Palopo yaitu pada
saat latihan ada beberapa atlet yang kurang
termotivasi diakibatkan kurangnya motivasi
pada diri seorang atlet yaitu kurang bersungguh-
sungguh dan kurang bersemangat dalam latihan
dalam. Pada saat latihan sebagian besar atlet
tidak datang karena disibukkan dengan aktivitas
yang lain. Latihan yang tidak teratur karena
biasanya atlet ada yang terlambat datang.
Kurang disiplin dalam mengikuti latihan

Menssana

sehingga membuat prestasi atlet gateball Kota
Palopo menurun.

Permasalahan penelitian adalah bagaimana
tingkat motivasi latihan atlet gateball Kota
Palopo. Solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan mengadakan penelitian terkait
dengan pemberian angket motivasi latihan guna
untuk mengetahui sejauh mana motivasi atlet
gateball dalam berlatih. Pemberian kusioner
kepada atlet gateball Kota Palopo sekarang
diharapkan mampu untuk melahirkan atlet-atlet
yang siap untuk di berikan latihan untuk
mencapai  hasil yang maksimal dalam
meningkatkan prestasi dan ditunjang oleh sarana
dan prasarana olahraga PERGATSI Kota
Palopo, atlet akan bersemangat dan memiliki
motivasi yang tinggi untuk meningkatkan
keterampilan dalam olahraga selain kemampuan
akademik, kemampuan dibidang olahraga juga
hebat. Novellty penelitian terkait aspek psikis
atlet gateball Kota Palopo selama berlatih.

Pemberian ~ Angket  (kusioner)  dengan
menggunakan geoogle form.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif dan kuantitatif (Atkins et al., 2015).
Metode deskriptif didefinisikan sebagai metode
dalam menentukan hasil suatu atribut (variabel)
tunggal, tidak membandingkan dan mencari
keterkaitan dengan variabel yang lain. Populasi
adalah yang tergabung dalam atlet gateball Kota
Palopo adalah 19 atlet yang terdiri 10 laki-laki
dan 9 perempuan. Jumlah sampel adalah 19 atlet
gateball Kota Palopo. Teknik pengumpulan data
yaitu dengan memberikan kusioner (angket)
menggunakan google form
(https://forms.gle/VDfLetmAXLbpK(tJ8).
Instrumen penelitian adalah berupa item
pernyataan yang diberikan kepada responden.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Motivasi

No  Aspek Indikator Jumlah
1 Atlet 1.Kepuasan atlet 3
itu 2.Tekun, disiplin 8
sendiri  3.Tidak bergantung 2
Sama orang lain
4.Kepribadian 2
Positif/matang
2 Hasil 1.Imbalan 6
Penam  2.Pujian 2
pilan
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3 Kondisi 1.Dukungan 2
Pertan Penonton
dingan  2.Dukungan 2
Keluarga
4 Tugas  1l.Kesadaran atlet 2
Penam  2.Sikap sportif 6
pilan
Jumlah 35
Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban
Singkatan Alternatif Skor Item
Jawaban Positif Negatif
SS Sangat Setuju 5 1
S Setuju 4 2
R Ragu 3 3
TS Tidak Setuju 2 4
STS Sangat  Tidak 1 5
Setuju
n : B -
[ oo @
B Berp P =] < m i

Gambar 1. Kusioner Motivasi

Kuesioner yang digunakan adalah berupa
item pertanyaan dengan opsi untuk menentukan
jawaban dari responden vyang ditetapkan.
Berdasarkan alternative jawaban pada angket
yang diberikan kepada responden sebagai
pemilihan jawaban yang dianggap benar dan
menggunakan skala likert. Pemberian kusioner
pada penelitian ini berpusat pada alternative
jawaban dengan menggunakan skala likert
sebagai rujukan dalam penelitian (Hakim, A,.A.
2020). Skala Likert memiliki 5 tanggapan,

; adalah bentuk interpretasi data dengan tujuan
5

untuk mengelola kuesioner dari hasil pengisian
oleh responden. Tujuan dari analisis secara
deskriptif yaitu sebagai bentuk narasi dan
sebagai gambaran hasil penelitian terkait tingkat
motivasi atlet dalam mengikuti latihan Gateball.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian memberikan gambaran
sebagai bentuk penyebaran kusioner yang
disajikan dalam bentuk data yang diisi tiap
responden sebanyak 19 atlet gateball dengan
memberikan kuesioner kepada atlet yang
melakukan latihan. Hasil penelitian tersebut
dapat diklasifikasikan berdasarkan pengisian
oleh tiap responden sesuai dengan klasifikasi
jenis kelamin, umur dan pekerjaan.

1. Jenis Kelamin
Hasil diagram klasifikasi berdasarkan jenis
kelamin sebagai berikut :

52,6

40
20

10

M Laki-laki ™ Perempuan

Gambar 2. Klasifikasi Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil diagram menunjukkan
klasifikasi jenis kelamin yakni laki-laki
berjumlah 10 subjek dengan nilai 52,6% dan
perempuan berjumlah 9 subjek dengan nilai
47,4%.

2. Umur
Hasil diagram klasifikasi berdasarkan umur
sebagai berikut :

o . 528
40
20
0
21-30 31-40 41-50 51-60

Gambar 3. Klasifikasi Umur
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Berdasarkan grafik di atas, responden usia
21-30 tahun sebanyak 10 responden dengan nilai
52,6%, responden usia 31-40 tahun sebanyak 3
responden dengan nilai 15,8, responden 41-50
tahun sebanyak 1 responden dengan nilai 5,3 .%,
dan responden 51-60 tahun terdiri dari 5
responden dengan nilai 26,3%.

3. Pekerjaan
Hasil ~ diagram  Kklasifikasi
pekerjaan sebagai berikut :

50 42,1 36,8
40
30
20
10

berdasarkan

Gambar 4. Klasifikasi Pekerjaan

Berdasarkan diagram diatas, terdapat 4
responden yang berprofesi sebagai PNS dengan
Skor 21,1%, 8 responden wiraswasta dengan
skor 42,1 dan 7 responden mahasiswa skor
36,8%. Hasil pengujian data di peroleh angket
motivasi latihan atlet gateball Kota Palopo dapat
diberikan per indicator berikut ini :

O <
v‘s'\Q/

Gambar 5. Klasifikasi Motivasi Latihan
Per Indikator
Berdasarkan  hasil  pengujian, maka
diperoleh data motivasi latihan per indikator
sebagai berikut:

1. Per Indikator Klasifikasi atlet itu sendiri
memperoleh presentase 37%, menunjukkan
tergolong dalam kategori sedang.

2. Per Indikator klasifikasi hasil penampilan
memperoleh presentase 37%, menunjukkan
bahwa indikator tersebut tergolong sedang.

OPENaACCESS (c9)

Menssana

3. Per Indikator klasifikasi suasana
pertandingan memperoleh presentase 47%,
menunjukkan bahwa indikator tergolong
dalam kategori rendah.

4. Per Indikator klasifikasi tugas atau
penampilan memperoleh presentase 37%,

menunjukkan bahwa indikator tergolong
dalam kategori sedang.
Berdasarkan  hasil  pengujian, maka

diperoleh data angket motivasi latihan atlet
gateball Kota Palopo berikut ini:

43
45

40
35
30
25
20

15 8
10 5 1 5 5
5 1 1

0

26
21

x>116 108sd115 | 99sd 107 | 90sd 98 x<90

Sangat Rendah

Tinggi

Sedang Sangat

Rendah

Tinggi

M Frekuensi W Persentase

Gambar 6. Klasifikasi Motivasi Latihan

Pembahasan

Motivasi latihan atlet Gateball Kota
Palopo berada pada klasifikasi sedang dengan
nilai 43%. Motivasi penting dalam latihan untuk
mencapai suatu tujuan, khususnya prestasi.

Motivasi mempengaruhi  pencapaian hasil
latihan yang baik, dan motivasi juga
mempengaruhi  pencapaian  tujuan latihan

(Sulistyo et al., 2021). Akibatnya seseorang
yang terinspirasi untuk bertindak pada seuatu
akan meneliti, mengusahakan agar lebih aktif
berhubungan dengan kegiatan mukin
diminatinya, dan selalu dikembangkan guna
mencapai  keberhasilan ~ (Wattimena &
Khaeroni, 2021).

Atlet yang masih berolahraga memiliki
respon kecemasan yang rendah dan keinginan
yang kuat untuk kembali berolahraga (Utomo,
2022). Timbulnya “feeling” yang disertai
dengan respon terhadap adanya tujuan,
mencirikan motivasi sebagai perubahan energi
seseorang. (Ichsan Syah et al., 2021). Faktor
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penting motivasi adalah  elemen  yang
membangun semangat untuk menghidupkan
suanan kepercayan diri tinggi akan berdampak
baik pada saat latihan maupun dalam bertanding
(Adrianus & Victor, 2016). Motivasi merupakan
suatu kondisi mental seseorang saat melakukan
suatu tindakan yang mengarah pada suatu tujuan
untuk menjalankan aktivitas olahraga di masa
pandemi covid-19 (Mega et al, 2021).

Motivasi adalah keinginan atau minat
yang kuat yang mendorong seseorang untuk
mencapai suatu hasil tertentu (Sari, 2020).
Motivasi adalah bentuk dorongan untuk
melakukan suatu proses pencapaian
keberhasilan individu agar terus menerus
meningkatkan kualitas semaksimal mungkin
(Anita & Brinzel, 2016). Motivasi yaitu suatu
keinginan yang terletak pada diri seseorang
dalam bertindak dalam melakukan sesuatu hal
sesuai keinginan pada diri seseorang (Damanik,
2020). Motivasi merupakan kegiatan yang
mengakibatkan, menyalurkan dan memelihara
perilaku manusia, cerminan yang paling
sederhana tentang motivasi dapat dilihat dari
aspek perilaku ini (Gus Hendri & Ishak Aziz,
2020).

Motivasi didefinisikan sebagai bentuk
perasaan seseorang, yang mengandung makna
bahwa motivasi relevan dengan perspektif
psikologis, afektif, dan emosional yang
memberikan efek terhadap perilaku setiap
manusia (Sidik & Sobandi, 2018). Seperti
halnya motivasi berkaitan erat dengan kinestetik
(gerakan), siswa dengan persepsi kinestetik yang
semakin tinggi dan mampu meningkatkan proses
belajar siswa dan berusaha dalam mendapatkan
tujuan dan prestasi yang diinginkan (Syahruddin
et al., 2019). Atlet harus didorong dari segi
mental yang bersumber dari  motivasi
(Pamungkas & Mahfud, 2020).

Munculnya motivasi dikarenakan adanya
sumber yang mendorong manusia untuk
berusaha. Inten sitas usaha untuk mencapai
sasaran itulah yang mencerminkan kuat atau

lemahnya motivasi.  Sesuai  dengan teori
sistem kebutuhan, seseorang akan
menampilkan suatu perilaku karena adanya

kebutuhan akan suatu hal tertentu, yang
biasanya  merupakan kekurangannya (Putra,
2017). Motivasi merupakan proses aktualisasi
sumber penggerak dan pendorong tingkah laku
individu memenuhi kebutuhan untuk mencapai
tujuan tertentu. (Candra Oki & Wahyudi, 2020).

Motivasi dapat  juga dikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka,
maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelakkan perasaan tidak suka itu. (Maulana,
et al, 2021). Motivasi adalah proses sebagai
langkah awal seseorang melakukan tindakan
akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau
dengan kata lain adalah suatu dorongan yang
ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu.
(Demidiyeti 2021). Motivasi adalah sebuah
terminologi yang sangat ‘terkenal’ dan
cenderung menjadi salah satu kata kunci yang
terutama  apabila membahas = mengenai
kesuksesan di berbagai macam aspek kehidupan,
seperti kesuksesan dalam bisnis dan tentu saja
dalam hal ini, olahraga (Alim 2018).

Keunggulan penelitian ini terletak pada
pemberian kusioner yang berupa google form,
karena  memudahkan  responden  dalam
mengakses atau menjawab sebuah item-item
pernyataan. Selain itu, variabel motivasi sangat
berperan penting dalam keberhasilan atlet baik
pada saat latihan atau bertanding. Motivasi
berlatih sangat bermanfaat untuk mengukur
sejauh mana tingkat motivasi atlet gateball Kota
Palopo.

Limitasi penelitian tersebut memiliki
banyak kekurangan baik dari segi proses
penelitian. Pentingnya bagi peneliti dalam
menyikapi penelitian ini karena didasarkan pada
kendala teknis, hambatan dalam menjalankan
penelitian. Kendala dan hambatan yang menjadi
faktor yakni terletak pada pelaksanaan penelitian
yang meliputi waktu dan tempat. Dari hasil
pengisian kusioner ada beberapa atlet Gateball
Kota Palopo yang terlambat mengisi kusioner
sehingga ada sebagian atlet yang berprofesi
sebagai PNS, karena berhubung jadwal yang
padat sehingga pengisian kusioner memerlukan
waktu sekitar 2-3 hari. Ada juga beberapa atlet
yang terkendala persoalan paket data untuk
mengakses google form. Ditambah jaringan
yang tidak stabil sehingga tidak terkoneksi
dengan baik untuk mengakses google form.

Rekomendasi penelitian tersebut sangat
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi
berlatih atlet Gateball Kota Palopo. Terkhusus
untuk pelatih sebagai bahan referensi dan bahan
masukan dalam melihat kondisi atlet baik itu
pada saat berlatih maupun bertanding. Bagi atlet
dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
pribadi guna meningkatkan motivasi berlatih.
Karena pada dasarnya aspek psikis yakni
pemberian  motivasi  sangat  menentukan
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keberhasilan seorang atlet dalam berlatih

maupun bertanding.

KESIMPULAN

Sebagai informasi terbaru kepada Klub
Gateball Kota Palopo terkait peningkatan
motivasi  latihan atlet. Hasil  penelitian
memberikan gambaran kepada pelatih sebagai
faktor yang mempengaruhi bentuk latihan dan
tetap konsisten meningkatkan motivasi atlet
dalam berlatih. Motivasi latihan atlet Gateball
berada pada kategori sedang sebesar 43%.
Berdasarkan hasil klasifikasi motivasi latihan
per indikator dari atlet itu sendiri sebesar 37%,
klasifikasi hasil penampilan sebesar 37%,
klasifikasi suasana pertandingan sebesar 47%,
klasifikasi tugas atau penampilan sebesar 37%.
Pengambilan keputusan seorang atlet dalam
mengikuti proses latihan Gateball sebaiknya
dikaji lebih dalam lagi. Apakah atlet hanya
mengikuti perkembangan bermain Gateball dan
keinginan yang didasari dalam bermain gateball
dengan tujuan tertentu. Penilian ini dapat
dijadikan opsi sebagai dasar perbandingan
dengan menjangkau skala yang lebih besar dan
tempat yang berbeda.
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